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Perubahan lingkungan strategis abad ke-21 mengakibatkan perubahan besar dalam berbagai segi kehidupan
bangsa Indonesia, di antaranya adalah pengel olaan kepegawaian (Pegawai Negeri Sipil) sebagai ujung
tombak penyelengaraan pemerintahan. Hal tersebut mengharuskan setiap pengambil keputusan untuk

mel aksanakan perencanaan SDM dengan cermat. Perencanaan SDM dalam tulisan ini khususnya adalah
formasi pegawal yaitu perencanaan kebutuhan pegawai sesuai dengan jumlah dan susunan pangkat yang
diperlukan dalam satuan organisasi negara untuk mampu melaksanakan tugas pokok dalam jangka waktu
tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran/kontribusi faktor-faktor yang terkait erat dengan
penyusunan formasi dan alasan bagi faktor terkait yang memiliki sedikit peran dalam penyusunan formasi
pegawai di BKN.

Penelitian ini merupakan penelitian survey-deskriptif, yaitu menggunakan daftar pernyataan sebagai alat
utama pengumpulan data untuk menggambarkan obyek penelitian dan melakukan interpretasi dengan tepat.
Pengambilan data dilakukan pada sampel yang dipilih secara sengaja, yaitu para responden pejabat eselon I,
[1, 111, dan 1V yang terlibat langsung dan tidak langsung dalam proses penyusunan dan pel aksanaan formasi
pegawai di lingkungan BKN. Untuk mengetahui peran/kontribusi faktor analisis jabatan, jenis pekerjaan,
sifat pekerjaan, beban kerja, kapasitas seoran calon PNS, prinsip pelaksanaan pekerjaan, peralatan yang
tersedia, dan kemampuan keuangan negara digunakan Tes Tanda. Tes Tanda adalah suatu cara analisis data
statistik non parametrik yang menggunakan tanda positif dan negatif padalembar jawaban responden.
Sebagal pengayaan digunakan analisis deskriptif untuk menarasikan alasan faktor yang memliki sedikit
kontribusi dalam penyusunan formasi pegawai di BKN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan keuangan negara merupakan faktor yang dinilai oleh
responden penyelenggara kebijakan sebagai faktor yang memiliki peran yang banyak/besar dalam
penyusunan formasi pegawai di BKN. Sedangkan faktor lain, seperti: analisis jabatan, jenis pekerjaan, sifat
pekerjaan, beban kerja, kapasitas seorang calon PNS, prinsip pelaksanaan pekerjaan, dan peralatan yang
tersedia menurut responden pengambil dan penyelenggara kebijakan pada praktiknya dinilai memiliki peran
yang sedikit dalam penyusunan formasi di BKN. Salah satu alasan mengenai sedikitnya peran faktor-faktor
tersebut adalah karena hingga saat ini belum ada pedoman yang jelas tentang teknis penyusunan formasi

pegawai.

Dengan demikian disarankan kepada pimpinan BKN agar dapat segera membuat pedoman tentang teknis
penyusunan formasi pegawai agar BKN dan instansi lain dapat dengan jelas dan mudah melaksanakan
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penyusunan formasi berdasarkan faktor-faktor yang terkait erat. Keberhasilan penyusunan formasi pegawai
diyakini akan secaralangsung dan tidak langsung mendukung upaya meningkatkan efektivitas organisasi.



